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Motto:

Setiap tantangan pasti ada kemudahan. Sebagaimana firman-Nya: “Karena
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Barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan membukakan jalan keluar
baginya, dan memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangka" (QS. At-
Talaq: 2-3)

“Semakin tua, semakin bahagia.”

(Ibuku tersayang)
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Karya ini kupersembahkan untuk Ayah dan Ibu tercinta yang selalu menjadi
sumber semangat dan doa, adikku tersayang yang memberi keceriaan dalam
hidup, teman-teman terbaik yang setia mendukung, keluarga besar yang
selalu mendoakan dari jauh maupun dekat, serta orang terkasih yang menjadi
penguat dalam perjalanan ini. Terima kasih atas cinta dan dukungan yang

tiada henti.



RINGKASAN

Lutfi Kartika Putri Pengaruh Bimbingan Kelompok Teknik Problem
Solving untuk Mereduksi Perilaku Imitasi Pengguna Media Sosial TikTok di
Kalangan Remaja, Skripsi, Bimbingan dan Konseling, FKIP UN PGRI Kediri,
2025.

Kata kunci: bimbingan kelompok, teknik problem solving, perilaku imitasi, media
sosial TikTok

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan
kelompok dengan teknik problem solving dalam mereduksi perilaku imitasi
pengguna media sosial TikTok pada remaja. Perilaku imitasi adalah kecenderungan
siswa dalam menggunakan konten TikTok dilihat dari (1) besarnya minat dan
ketertarikan terhadap konten TikTok, (2) pemanfaatan konten sebagai layanan
informasi atau sumber inspirasi, dan (3) masalah personal yang timbul akibat
pengaruh konten, seperti kecenderungan hedonisme atau perubahan perilaku. Di
lapangan ditemukan masalah terkait tentang perilaku imitasi, yakni: baik dalam
gaya hidup, penampilan, maupun perilaku sehari-hari. Secara operasional, Ketiga
indikator tersebut menjadi dasar pengukuran tingkat imitasi siswa sebelum dan
setelah diberi perlakuan layanan bimbingan kelompok.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan
kelompok dengan teknik problem solving dalam mereduksi perilaku imitasi
pengguna media sosial TikTok pada siswa kelas XI SMK Negeri 3 Kediri. Latar
belakang penelitian didasarkan pada fenomena meningkatnya perilaku imitasi
remaja terhadap konten TikTok yang berdampak pada perubahan gaya hidup, pola
konsumtif, serta perilaku sosial siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain pre-eksperimental jenis one group pretest-posttest.
Subjek penelitian berjumlah 10 siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling berdasarkan tingkat perilaku imitasi yang tinggi. Instrumen penelitian
berupa skala perilaku imitasi yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik
analisis data menggunakan uji t parsial dalam desain one group pretest-posttest,
perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest digunakan sebagai dasar
untuk menyimpulkan adanya pengaruh perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan
adanya penurunan skor rata-rata perilaku imitasi siswa dari 72,73 pada saat pretest
menjadi 51,43 pada saat posttest, dengan nilai signifikansi sebesar 0,007 (p <0,05).

Penelitian ini menyimpulkan bahwa teknik problem solving dalam layanan
bimbingan kelompok berpengaruh untuk mereduksi perilaku imitasi pengguna
media sosial TikTok pada siswa kelas XI SMK Negeri 3 Kediri. Melalui proses
identifikasi masalah, diskusi, dan evaluasi bersama, siswa menjadi lebih mampu
mengendalikan diri, menyaring konten, serta bersikap kritis terhadap trend TikTok.
Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar guru BK terus memanfaatkan
layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem solving sebagai upaya
preventif maupun kuratif terhadap permasalahan serupa. Sekolah juga diharapkan
menyediakan dukungan fasilitas serta kolaborasi dengan guru mapel untuk
memperkuat pendidikan literasi digital agar siswa mampu menggunakan media
sosial secara lebih bijak.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Santrock (2016) masa remaja adalah periode transisi dalam
kehidupan manusia yang menghubungkan masa kanak-kanak dan masa dewasa.
Masa remaja terdiri dari tiga kategori, yaitu remaja awal (usia 11-14 tahun),
remaja madya (usia 15-18 tahun), dan remaja akhir (usia 18-21 tahun). Masa
remaja merupakan periode perubahan yang mencakup perubahan dalam hal
biologi, psikologi, sosial, dan ekonomi. Pada usia remaja, individu sedang
mengalami tahap penting dalam pembentukan perilaku mereka.

Menurut Notoatmodjo (2016), perilaku manusia adalah hasil dari
interaksi dan pengalaman dengan lingkungan sekitarnya. Perilaku dapat berupa
pengetahuan, sikap, dan tindakan yang dimiliki oleh individu. Perilaku imitasi
merupakan sikap yang muncul karena dorongan untuk meniru orang lain.
Walgito juga menyatakan bahwa perilaku imitasi sering terjadi ketika seseorang
memiliki seorang idola atau panutan yang menjadi contoh bagi mereka. Perilaku
meniru ini dapat mempengaruhi jejaring sosial dan mendorong seseorang untuk
menampilkan perilaku yang serupa.

Di era yang semakin maju ini, aplikasi TikTok telah menjadi salah satu
alat komunikasi yang sangat populer bagi banyak orang untuk memenuhi
kebutuhan interaksi sosial mereka. Widiawati (2023) mengatakan bahwa
TikTok telah menjadi salah satu platform media sosial yang paling sering
diakses dan digunakan oleh pengguna. Salah satu faktor yang menjadi daya
tarik utama TikTok adalah algoritma yang digunakannya, yang memungkinkan
konten konten yang diunggah dapat menyebar dengan cepat di antara pengguna
lainnya. Hal ini telah membantu meningkatkan popularitas aplikasi TikTok
secara signifikan. Menurut laporan dari We are Social pada Januari 2024,
jumlah pengguna TikTok di Indonesia mencapai 126,83 juta orang.

Menurut Khairunnisa (2023) masa remaja adalah masa eksperimen,
dimana remaja cenderung sangat terpengaruh oleh trend dan hal-hal baru yang

sedang happening. Kreativitas juga meningkat pada masa ini, sehingga remaja



dapat lebih mudah terpengaruh oleh trend yang ada. Aplikasi TikTok telah
menjadi daya tarik bagi generasi kekinian, terutama di kalangan remaja. Hal ini
disebabkan oleh fitur-fitur yang disediakan oleh TikTok, seperti pembuatan
video yang singkat, mudah, dan cepat. Kemudahan ini membuat pengguna
tertarik untuk membagikan video mereka kepada pengguna lain di TikTok
dengan harapan mendapatkan banyak like dan komentar. Penelitian yang
dilakukan oleh Widiawati (2023) menjelaskan bahwa pengguna TikTok dapat
berbagi ide kreatif untuk mendapatkan penonton, like, dan juga sebagai
inspirasi bagi pengguna lain. Namun, konten video akan lebih dihargai jika isi
videonya sangat menarik.

Penggunaan aplikasi TikTok juga memberikan manfaat bagi
penggunanya, seperti mengasah kreativitas dan keterampilan dalam mengedit
video. Namun, penggunaan TikTok juga dapat memiliki dampak negatif,
terutama ketika remaja terpengaruh konten gerakan jogetan, gaya berpakaian
dan gaya makeup yang ditampilkan oleh pengguna TikTok lainnya. Hal ini
dapat menyebabkan remaja meniru gerakan dan gaya yang mungkin tidak
sesuai untuk mereka menurut Lia, dkk (2023). Fenomena ini juga
mencerminkan bahwa banyak remaja yang meniru gerakan dan gaya yang tidak
wajar, dimana remaja dan anak-anak meniru perilaku orang dewasa sebagai
panutan.

Penelitian yang dilakukan oleh Fatoni (2021) menunjukkan bahwa
perilaku meniru atau peniruan yang terjadi setelah menyaksikan konten di
media sosial dapat berdampak signifikan pada remaja. Hal ini dapat mengubah
identitas dan diri mereka. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Widiawati
(2023), ditemukan bahwa banyak konten video yang menjadi viral dan populer
melalui berbagi aktifitas tinggi di media sosial. Meniru konten tersebut juga
dilakukan oleh siswa dengan harapan agar mereka tidak dianggap kurang
update oleh lingkungan sekitar. Mereka ingin diakui sebagai orang yang populer
dan mengikuti trend yang sedang berlangsung.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Susi dan Nuraini (2025),
ditemukan bahwa upaya dalam mengatasi perilaku imitasi siswa terkait konten

yang sedang trend di TikTok adalah dengan melibatkan kegiatan layanan



bimbingan kelompok. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh penggunaan teknik problem solving dalam mereduksi perilaku imitasi
yang dilakukan oleh siswa. Dalam bimbingan kelompok, terdapat berbagai
teknik yang dapat digunakan untuk membantu peserta dalam mengatasi
permasalahan atau mencapai tujuan tertentu. Secara umum, teknik-teknik
tersebut meliputi diskusi kelompok, yang memungkinkan peserta berbagi
pandangan dan pengalaman; curah pendapat (brainstorming), yang mendorong
kreativitas dalam menemukan solusi; serta role-playing (bermain peran), yang
memberikan kesempatan untuk mempraktikkan situasi tertentu. Selain itu,
terdapat juga teknik simulasi, yang menciptakan pengalaman belajar melalui
skenario buatan; sosiometri, yang membantu memahami dinamika hubungan
antar anggota kelompok; problem solving (pemecahan masalah), yang berfokus
pada pencarian solusi untuk isu yang dihadapi; dan teknik pengubahan perilaku
(behavioral techniques), yang dirancang untuk membantu peserta mengadopsi
perilaku baru yang lebih positif. Semua teknik ini dapat disesuaikan dengan
kebutuhan dan karakteristik kelompok.

Berdasarkan latar belakang yang diberikan pada penelitian oleh Susi dan
Babullah, dkk (2024), teknik problem solving menjadi pilihan yang paling
relevan. Teknik ini bertujuan untuk membantu siswa memahami masalah yang
dihadapi, mengeksplorasi alternatif solusi, dan memilih solusi terbaik yang
dapat diterapkan dalam kehidupan mereka. Dalam mengatasi perilaku imitasi
siswa terkait frend TikTok, teknik problem solving dapat diterapkan melalui
beberapa langkah strategis. Langkah pertama adalah identifikasi masalah,
dimana siswa diajak untuk mendiskusikan perilaku imitasi yang mereka
lakukan serta dampaknya terhadap diri mereka maupun lingkungan sekitarnya.
Selanjutnya, dilakukan analisis masalah dengan melibatkan kelompok untuk
membahas penyebab perilaku tersebut, seperti pengaruh frend atau kebutuhan
untuk diterima secara sosial. Setelah itu, dilakukan eksplorasi alternatif solusi,
dimana siswa diajak memikirkan berbagai langkah yang dapat membantu
mereka mengurangi perilaku imitasi, seperti meningkatkan kemampuan
berpikir kritis atau menyeleksi konten yang lebih positif. Kemudian, siswa

diminta untuk mengambil keputusan dengan memilih solusi yang dianggap



paling tepat untuk diterapkan. Sebagai langkah akhir, kelompok melakukan
evaluasi hasil dalam pertemuan berikutnya untuk menilai efektivitas solusi yang
telah diambil dan diterapkan oleh siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di kelas XI
SMK Negeri 3 Kediri, ditemukan bahwa sebagian siswa menunjukkan
kecenderungan perilaku imitasi yang cukup tinggi terhadap konten media sosial
TikTok. Bentuk perilaku tersebut tampak pada gaya berpakaian yang meniru
kreator ~ TikTok, kecenderungan  mengikuti  frend  viral tanpa
mempertimbangkan kesesuaian dengan norma sekolah, serta pola konsumtif
yang meningkat demi mengikuti tren yang sedang populer. Selain itu, hasil
wawancara singkat dengan guru Bimbingan dan Konseling menunjukkan
bahwa siswa sering kali mengalami kesulitan mengendalikan dorongan untuk
meniru konten TikTok karena adanya tekanan sosial agar tidak dianggap
ketinggalan zaman oleh teman sebaya.

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya intervensi yang tidak hanya
bersifat informatif, tetapi juga mampu membantu siswa memahami masalah,
menganalisis dampak, serta mengambil keputusan yang tepat dalam menyikapi
konten media sosial. Salah satu layanan yang relevan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah layanan bimbingan kelompok dengan teknik
problem solving. Teknik ini memungkinkan siswa untuk secara aktif terlibat
dalam proses identifikasi masalah, pencarian alternatif solusi, hingga
pengambilan keputusan yang lebih rasional dan bertanggung jawab.

Pada penelitian ini peneliti akan membahas terkait perilaku imitasi
pengguna media sosial tiktok di kalangan remaja khususnya pada siswa kelas
XI di SMK Negeri 3 Kota Kediri. Perilaku tersebut meliputi sikap hedonisme,
gaya hidup, gaya berpakaian, gaya berpenampilan. Siswa-siswi disana gemar
mengikuti trend baru yang ada di Tiktok dengan alasan agar selalu trendy dan
tidak ketinggalan zaman. Oleh karena itu dalam kegiatan layanan bimbingan
kelompok, siswa akan dibimbing untuk menggunakan teknik problem solving
untuk mengatasi permasalahan yang mereka hadapi terkait perilaku imitasi.
Teknik problem solving membantu siswa untuk mengidentifikasi masalah,

mencari solusi yang tepat, dan mengambil keputusan yang sesuai dengan nilai-



nilai mereka. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dengan melibatkan
siswa dalam kegiatan, mereka dapat mengembangkan kemampuan mereka
dalam mengatasi perilaku imitasi yang tidak diinginkan.

Dalam konteks persoalan yang telah dijelaskan, penting untuk
melibatkan layanan bimbingan kelompok dengan pendekatan teknik problem
solving. Pendekatan ini memiliki peranan yang krusial dalam bidang konseling,
terutama dalam mengatasi permasalahan perilaku seperti perilaku imitasi yang
dilakukan oleh siswa. Teknik problem solving sangat cocok untuk membantu
mengatasi permasalahan khususnya pada perilaku imitasi karena dengan
pendekatan ini, kita dapat mengidentifikasi akar masalah dengan lebih jelas dan
sistematis. Dengan menerapkan langkah-langkah problem solving, seperti
mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi, mengembangkan solusi,
dan mengevaluasi hasilnya, kita dapat menemukan strategi yang efektif untuk
mengatasi perilaku imitasi tersebut. Dengan demikian, teknik problem solving
bisa membantu kita menangani masalah dengan lebih terstruktur dan terarah.
Oleh karena itu, penelitian mengenai hal ini sangatlah relevan, mengingat
beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pemberian layanan
dengan teknik problem solving mampu mengurangi perilaku imitasi.

Melalui penerapan strategi problem solving, diharapkan siswa dapat
mengurangi perilaku imitasi terkait media sosial, khususnya TikTok.
Berdasarkan rasionalitas diatas, maka peneliti tertarik untuk menjadikan topik
ini sebagai judul penelitian, yaitu "Pengaruh Bimbingan Kelompok Teknik
Problem Solving Untuk Mereduksi Perilaku Imitasi Pengguna Media Sosial
TikTok di SMK Negeri 3 Kota Kediri". Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih luas tentang pengaruh teknik problem
solving sebagai upaya mengatasi masalah perilaku imitasi yang terkait dengan

media sosial di kalangan remaja.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: Apakah ada

pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik problem



solving untuk mereduksi perilaku imitasi pengguna media sosial TikTok di

SMK Negeri 3 Kota Kediri?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penyusunan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada
atau tidaknya pengaruh bimbingan kelompok teknik problem solving untuk
mereduksi perilaku imitasi pengguna media sosial TikTok di SMK Negeri 3
Kota Kediri.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Dengan hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
menambah pengetahuan yang berharga, terutama dalam bidang keilmuan
bimbingan dan konseling. Penelitian ini akan memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang penggunaan layanan bimbingan kelompok
dengan teknik problem solving dalam mengurangi perilaku imitasi siswa
terkait penggunaan media sosial TikTok.

Dengan mendapatkan data empiris yang valid dan hasil yang
signifikan, penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis dalam
memperkaya pengetahuan kita tentang efektivitas strategi bimbingan
kelompok untuk mengatasi perilaku imitasi pada siswa. Hasil penelitian ini
dapat menjadi referensi bagi akademisi, praktisi bimbingan dan konseling,
serta pihak terkait lainnya dalam memahami dan mengembangkan layanan
konseling yang efektif dalam mengurangi perilaku imitasi pada siswa.

2. Manfaat Praktis
a) Bagi Peneliti
Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti akan mendapat
tambahan wawasan dan pengalaman baru dalam mengembangkan
kemampuan di bidang bimbingan dan konseling. Melalui proses
penelitian, peneliti akan terlibat dalam pengumpulan data, analisis data,

dan interpretasi hasil penelitian. Hal ini akan memperkaya pengetahuan



b)

dan keterampilan peneliti dalam melaksanakan penelitian di bidang
bimbingan dan konseling.
Bagi Guru
Bagi guru, khususnya guru Bimbingan dan Konseling, hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi referensi dan acuan praktis dalam
merancang serta melaksanakan layanan bimbingan kelompok dengan
teknik problem solving untuk mereduksi perilaku imitasi siswa akibat
penggunaan media sosial TikTok. Penelitian ini juga memberikan
gambaran mengenai langkah-langkah intervensi yang sistematis dan
efektif dalam membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, pengendalian diri, serta pengambilan keputusan yang lebih
bertanggung jawab. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan
oleh guru sebagai bahan evaluasi dan pengembangan layanan BK agar
lebih adaptif terhadap permasalahan siswa di era digital
Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini juga akan memberikan kontribusi dan manfaat
yang signifikan dalam dunia pendidikan, khususnya pada jenjang SMK.
Dengan pemahaman yang lebih baik tentang efektivitas layanan
bimbingan kelompok dengan teknik problem solving dalam mengurangi
perilaku imitasi siswa, penelitian ini dapat memberikan rekomendasi

dan panduan bagi para praktisi bimbingan dan konseling di sejenis.
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